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Bbangun modal-meAENREERESEyRE=Er= 1

januainnn,
Paparan di atas,

§ pandang tentang kebudayaan dan

gesungguhinya berusaha membulka suatu
proses peradaban itu

MERAVAKAN K
ERAGA _
ME VAN, bentulk, Tulisan ini {ingin mengurai ken ataan yang mesti
GHAYATI PERBEDAA b 8 yataan yang
N adapi dalam menyikapi setiap perubahan sosial-budaya
dan secara lebih luas setiap per-

kehidupan masyarakat,
ara historis. Aras yang ingin dianalisis

Rifma Ghulam Dzalj
zaljad
an proses kebudayaan yang jalin ber-

§it masyarakat sec
| konteks Islam d
indan atasnya.

Memahami Kebudayaan

Culture dalam pengertian framework antropologis
Gmaknai pada penekanan produksi makna sosial. Sebentuk
_ rasa dan karsa kebudayaan yang selalu tampil dengan
m simbol dan artian makna yang disandarkannya, serta
erpifat dinamis secara historis. Kebudayaan dan proses
Leradaban selalu menunjuk pada proses perkembangan historis
Halam formast kemasyarakatan. Lebih dari itu dalam memahami
Liatu kebudayaan dan proses perbudaya yang terjadi dan
Jami dalam suatu masyarakat, senantiasa ada keniscayaan
{entur, melebur, mencair, serta terjadi proses akulturasi dan
asi yang dinamis adanya. Sehingga penting artinya
.mahami kebudayaan secara terbuka dan fleksibel sesual
inergitas yang terjadi di masyarakat.

Di sisi lain, agama merupakan sistem budaya dan oleh

{ i rena itu bersifat simbolik, sebagai model untuk realitas, agama

tidak dapat dipenetrasikan secara eksperimental tetapi
nterpretatif (Geertz, 1973). Karena agama
m budaya, sistem simbol, dan memahaminya

kerangka interpretatif atasnya. Pemahaman

NOrb .
terarik deirtaEhas (1978) adalah seorang sosiolog Jerman yai
gendiri dala?n ‘LP_?I'SOa]an peradaban (civilization). N an Yy
; i ¢ .ajlannya tidak menekankan pada- an“;un i
meyjadi by :glbpada bégaimana g yerakat im};geera
o S LG ). BHAR dila e
peftengab, E)SOSIalnYa banyak merujuk ke mas ar:;( mengg
pro’es pe?ada.lb engan sangat memikat Elias rnezrekorlat ab
E R s e e (nape: ymuk menaklukkan
universaly , dan dengan demikian tanpa sengaj -
Un lulfn proses peradabannya sendiri gaja mens

mu . A

yarg SEdel‘haS?il;ahm masyarakat, Elias membuat rumusan
wa setia ¢
sekirang p masyarakat yan 1
masyara kaitih berkefnbang dari masyarakat szbeli;ga saal
depinl Koy i(a_rang itu sendiri bisa menunjukkan j yahd |
trapsisiony] stfg;n?ﬂl]lj masa depannya. Dengan berpij ;zu gé
ii ’ as mencob gy pada
sebigal jemy, a menjadikan ma ) .
e dalﬂmaf; : alam Menganalisis problem-pr(jZl:;l :(I)) r}yla,
5050815 yang m mpatan ini berusaha mengkaji robfla ‘
g muncul pada masa masyarakat abad P;) t ell:ln 1 kan sist
rtengahs Jnerupakan siste

an Lalu 8

] etelah menanek

tsan gkap persoal :

run®a tentang masyarakat jfan ia zﬂnya, sesuai deni Sy menuntut suat
& uat, maka bisa mem- il meniscayakan adanya pemaknaan yans selalu berkembang,

prediksikan handisi & ;

dat8- Oleh karena im’e:;‘::fl;;lan masyarakat yang akan engalami pergeseran serta terjadi perbedaan pemaknaan.

mas}’araka’tyang demikinft ﬂ- s DA #“é—m&lﬁﬂﬁ perkembangan : Siatem gimbol, sistem budaya dan agama karenanya selalu

yanj Meolaskan keka" _ pkonsep universal mengalami perubahan yang cukup menonjol seiring Per”
; takal sehingga bisa kembangan dan kebutuhan 2 kanya kemudian,

amannya. Logi

emahami Islam,

Hanya secara i

66




head

a Zﬂ 12 i E A g1 3
sama tidak lagi diposistkan secara wakral, tak ter
. tak ter

tak tersent
e e uh proses perubahan, Sebab yang
- Jementara persoalan agama, s .

de}fl an d T e "
eaib agng-czlég ;Y ar'inya, ba1{<. yang pokok (ushul al-din) mg !
et Eman ag;ly a (furu’iyy ah) senantiasa membutj; Lj.
yang segar sesuai realitas sosial yang dihad

ihaday

Zamannya.

Apakah iki
pemikiran agama dapat diperbarui? Bukankal
. dapat diubah sepanja
o ingkali menjadi perdeba
ungan agama-agama, t
Secara esensi benar, tetapi pemilgir:;n;:] A
um muslim dalam memahami dan me

agama adalah realitas yang tidak
zaman? Fenomena semacamgitu .
yang tak kunjung selesai dilin, g
dalam Islam sendiri.
adalah aktivitas ka

a

meskipun realitasnya terus berubah, s
apakag [slam menghalangi perubai'lan?
. 1alam Islam, reaksi terhada ‘
s 3c3u berdasarkan interpretasi atas
(QS. 5..;10) maupun bersandar pada tel
sem.es tm) Muha'rnzx_jad SAW sebagai p
i SEbeira menjadi penyempurna segala dc
i l.fmnya secara tak terbantah
M; sisi lain, semestinya semua aja
Lll?ammad SAW dibakukan sec ]
penjelasan (kebenaran) tun i
httlkum yang lain. Tidak ch'bug
lain seperti ijma dan giyas
ljtihad, Di sisi lain semes :
(pewaris para nabi) It
baharuan, haru
sekadar menyamps

dda warasatul anbiyg”

senoalan ibadah, umat juga terliba
slam intensitas da
wamalah menjadi tolak ukur keberhasila
walim. Thsan, kebaikan budi,

falam kontek
Lan urusan dunia. Sehingga dapatlah

lalu menegaskan terdapat banyak kemung
Hiambil. Islam tidak pernah mengh
eelalu ada pembaruan makna dan
dapat diambil dan diputuskan
fnasyarakat dan realitas sesungguhn
dan pembaruan menjadi suatu pr
mengalir dan senantiasa menuju
Lan. Kondisi ini dapat dibuktikan
jjaru penyampaian agama,
dlusung dalam kehidupan
maupun dalam keseharian tra
dapat berubah. Hadirny
Wahabiyyah, Mu'tazi
ataupun organ-organ Isl
Muhammadiyah, Persis,
" membuktikan nuansa yang ber
gekalipun tetap komitmen dengan satu

P perubahan seringkalf
khatam an-nabiyin’ |
ah sempurnanya Islam

ran yang dibawa oleh

yaitu isi agama 1

t-il.:;lhkan adanya sumber hukum
tidak Bﬁ lagi yang dinamakan.

)y egaran dan poms

S
Tetapi ternyats Wilak demikian, di samping persoalan-
t-bahkan lebih banyak —

n kompleksitas kehidupan sesamanya.
n keimanan seorang

ketulusan sikap dan perilaku
ci keberhasilan diri

nusiaan dengan sesama menjadi kun
ta Tuhan. Signifikansi yang semacam inilah yang ditekan-
Jleh Muhammad SAW dengan pentingnya ra'yi (ijtihad)
s hadits Amru untuk menyikapi dan menyelesai-
dipahami bahwa Islam

kinan yang dapat
alangi perubahan, sebab
negoisasi “kebenaran” yang
menurut kebutuhan riil
ya yang terjadi. Perubahan
oses yang akan terus terjadi,
kesempurnaan yang diingin- -
dengan lahirnya model-model -
adanya metode berbeda yang :
beragama dan bermasyarakat,
disi beragama yang senantiasa
a model gerakan Fatimiyyah,
lah, Ahlu Sunnah wal Jamaah, Syiah,
am lain di Indonesia, seperti NU,
DDII, al-Wasliyah dan lain sebagainya
ubah dan berbeda tersebut,
konsepsi ke-Islam-an.

Menurut Geertz (1973), terdapat dua aspek ganda agama,
tu terbentuk oleh realitas dan pada saat yang
Kk realitas itu sesuai dengan isi agama itu.
Rersinambungnya tradisi budaya dengan ritualitas keagamaan
menjadi pertanda betapa sedari awal agama tidak dilahirkan
hanya menurut wahyu Tuhan semata. Agama bukan sekadar

hukum langt manifestasi hukum di bumi. Agama
mengkompilas ambungkan tradisi, adat-istiadat
4 berdasar spitit ketuhanan dan

sama membentu

AgB




it Herpad LI
snjadikan Islam mampu mencair dan berpadu thllwlhl;qi
’ edaan itvérbedaan yang terdapat dalam budaya d':)n u;. ‘
e i B ungkan,
kehidupan masyarakat. [slam mengadopsi, mengga k tih "
b E: . i ikan se dengan spirit ke -
peng el di msinergikan sesuatunya

snglel dan mensi e aln
_ jadi pili tengah dan peny

Islam menjadi pilihan . -
bhedaan. la menjadi fenomen yang dapat menenzr:1 -
barengan serta dalam kesatuan yang selaras dan m

vitualitas yang transendental. Di sisi lain, agama juga menge
hadirkan ritus yang méﬁﬁmkﬂﬁ dan dilakukan di
kehidupan keseharian manusia, Ada keselarasan dan kesatuan
yang saling mengisi antara perangkat pokok langit dan
manifestasi manusia di bumi. Perbedaan penisbatan keilahian
(tauhid) dalam praktik kehidupan sosial merupakan
konsekuensi adanya otoritas agama yang berbeda. Jika agama
monoteistik, agama wahyu berada dan bergantung pada
otoritas Tuhan dengan wahyunya. Maka agama primitif
sebaliknya, mereka memegang otoritasnya pada roh dan magi
(vang ghaib). Konteks perbedaan ini dalam praktiknya lebih
menyentuh sisi pokok keagamaan, tetapi tidak merusak sisi
humanis keberagamaan. Otoritas agama yang berbeda lebih
menandakan perbedaan dalam taraf keyakinan keimanan,
melainkan tidak dalam kehidupan bermasyarakat dan
keseharian berbudaya.

Sinergi tradisi penutup kepala pada perempuan ber-

islam Kebudayaan: Prosesi yang Terus Berkembang

Agama menurut Geertz (1973) adalah 1) sua’cuhsiij;e;l1
bol yang bertindak untuk 2) menetapkan dorongan na
. menembus dan bertahan lama pada

ara memformulasikan berbagai konseP
n 4) mewarnat

motivasi yang kuat,
manusia 3) dengan € : .
fentang suatu tatanan umum dari yang ?11dup d.a -
konsep-konsep ini dengan aura faktualitas sehingga

isti iini skan
fiati dan motivasi itu tampak realistik. Konsepsi ini menega

i ia untuk
kuatnya agama mensupport dan menstimulus manusia

sinambung dengan tuntutan syar’i, wayang yang bias dan

rentan unsur syirik dapat disinergi dengan spirit tauhid,
gending-gending dan syair lagu dapat dimaknai secara lebih

bermakna keilahian, arsitektur kubah dan bentuk menara

didesain dengan arsitektur Islam, ritual rasa syukurpun dalam
semarak hidup masyarakat diperkuat oleh tradisi Tuhan
tentang penting dan wajibnya mensyukuri nikmat Ilahi, serta
adat-istiadat maupun tradisi lain yang banyak terdapat dalam
masyarakat. Kehadiran Islam bukan untuk menghancurkan
dan menghilangkan, melainkan Islam hadir dengan banyak sisi
humanis yang senantiasa kukuh dalam keimanan dan
keyakinan, tetapi berbarengan dan saling mengisi dalam sisi
hidup yang manusiawi.

Islam merupakan agama wasath (agama pertengahan)
yang merepresentasikan jalan tengah, akulturasi, asimilasi dan
pengayom bagi hal-hal berbeda dalam berbudaya dan ber-
masyarakat. Misi Islam mengenyahkan yang syirik secara
keimanan dan mengisi yang berbeda itu dengan keimanan dan
keyakinan yang bersifat tunggal hid), Manifestasi ini

melakukan perbaikan dan perubahan tata

nan masyar akat

ik. Perangkat sistem simbol dan doktrin agama

dengan lebih ba nah dan berubah,

menjadi motivasi yang kuat untuk berbe

. d4i
ergis dengan realitas sosial dan fakta sosial yang ada di

Ein
masyarakat.
ini bawa
Kecenderungan ini mem . e
artikulasi agama yang ada sangat berbeda. Perbedaan itu :erJViSi
i - - . m "
sebagai akibat perbedaan misi yang diemban ag:; cuis:
. serta kondisi sosial masyarakat yang A pi.
dan terutama tatanan sosial yang

implikasi pada tingkat

keagamaan, .
Perangkat kerja sosia b b
tetrd'lpit di dalam masyarakat menjadi aspek Eailmg ;1g]:;f;a:§
ala i tikulasi yang berbeda. Ler g
dalam melahirkan suatu ar | -
i tidak dapat dibantah,
i merupakan kodrat alam, artmyal ‘ -
ir?engingit hal tersebut maka penting artinya memposisika
?erhedaan tersebut dalam perayaan keragaman.

Di sisi lain, proses kebudayaan yang dibangun dalan

aoy . }‘ 2 Eln [ L

' engali ingkat artikulasi yang
sses kebudayaan selalu mengalir dan ting
ngg_ﬁ kt:,bUddy-- nilasa berbeda. Kebudayaan yang =

m o




dan perbedaannya
masyarakat yang dih
wilayah serta model man aili sesuatu yang san
berharga dalam proses pembentukan dan perubahan kebuday
an yang terjadi. Citra diri manusia bégitu menonjol dalam
kebudayaan. - F

Manusia menjadi subjek satu-satunya yang mendesain
dan membentuk pola apa, model dan bentuknya seperti ap
serta wujud yang bagaimana yang mungkin dan sebaikny
dibuat dan dilakukan bagi dinamisasi kehidupan sosial suatil
masyarakat. Kemampuan manusia hakikatnyapun merupaka
pemberian yang kuasa, yang senantiasa didapat melalui prosei
perenungan, kontemplasi dan refleksi yang tiada terbatas daﬂ
dijalani dalam ruang hidup sosial masyarakat. Sisi lain yang
sesungguhnya secara visi telah ada dan tertanam kuat dalam
agama-agama, termasuk juga dalam Islam. Dimana dalamr
proses keberagamaan dan berkebudayaan, kedua-duanya
manusia memainkan peran penting dan yang menentukan
lfehidupannya. Bedanya pada agama monoteistik, wahyur '
Tuhnn menjadi cerminan yang paling baik bagi upaya-upaya
perbaikan, pembaruan dan dinamisasi ke arah yang lebil
manusiawi. Keimanan muslim menjadi tali kekang yang men_--;
judi pegangan bagi ide subjek manusia berimprovisasi secara
budaya. Kesadaran inilah yang mencerahkan lahirnya ke=
budayaan yang memiliki spirit transendental sekaligus imaneﬁ;
bagi manusia. .

Model dan tingkat artikulasi yang berbeda dalam proses
beragama dan berkebudayaan dapat dianalisis secara beragam-.r
Tetapi satu-satunya cara untuk mempertahankan jenis analisis
kebudayaan yang mengusung keragaman dan menghargél
perbedaan semacam itu adalah dengan cara “mengarahkan
lebih dahulu analisis semacam itu pada realitas dan kebutuhan”,
gehingga menempatkan hal-hal ini dalam kerangka kerja yang
komprehensif. Tidak bisa secara semena-mena kita mema ksakaﬁ‘
ritus keagamaan secara ta, kaku dan tanpa

kemungkinan berbual &
peenes berbudaya Sﬁﬁ terbuka sesual situasi, kondisi dan
kebutuhan riil yang dihadapi,

aﬁ%@f@igﬁﬁig,ﬂﬁ matipun u ntuk

Tenda Besar Budaya: Identitas Kreatif Berbudaya

Pada umumnya ilmuwan sosial lebih suka mempelajari
persoalan masyarakat dari sisi apa adanya dan bukan berusaha

~ ecara kritis melihat apa di balik apa adanya, Padahal dengan

mempertanyakan apa di balik apa adanya kita bisa melacak
mainstream ideologi, diskursus dan kepentingan yang ter-
sembunyi di dalam suatu teori sosial maupun dalam konteks
permasalahan sosial. Di sisi lain, pertanyaan kritis dibalik apa
adanya diharapkan mampu mengungkap sejauhmana relasi
atas berbagai hal tersebut dapat dirangkaikan. Kecenderungan
ke arah kritik kebudayaan tampak pada menguatnya cultural
studies yang memfokuskan diri pada hubungan antara relasi-
relasi sosial dengan makna-makna. Berbeda dengan kritik
kebudayaan yang memandang kebudayaan sebagai bidang
seni, estetika, dan nilai-nilai moral/kreatif. Cultural studies
berusaha mencari penjelasan perbedaan kebudayaan dan
praktek kebudayaan tidak dengan menunjuk nilai-nilai intrinsik
dan abadi (how good?), tetapi dengan menunjuk seluruh peta
relasi sosial (in whose interest?). Relasi sosial yang terjalin di
dalamnya mengisyaratkan relasi kuasa yang menjadi kunci
adanya afirmasi, penolakan atau sinergitas ke arah yang lebih
baik. Relasi sosial menjadi jembatan untuk memahami apa yang
sebenarnya terjadi, bagaimana relasi tersebut dirangkaikan,
gorta relasi kuasa yang terbentuk sangat penting artinya bagi
pemahaman akan keragaman maupunl penghayatan akan
adanya perbedaan. Relasi kuasa penting untuk menguak sisi-
gisi tersembunyi dan sisi lain yang selama ini dinafikan secara
[cbih bersahaja dan terbuka.
Dalam bukunya yang terkenal, Imagined Communities:
Reflections on the Qrigins and Spread of Nationalism (2001),
Benedict Anderson menyatakan bahwa “bangsa” adalah
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Makna sosial sangat beragam dan karenanya selalu terbuka
ruang berbeda dan banyak corak ragamnya. Kebudayaan dan
identitas tidak lagi mencukupi jika dipahami dalam term
tempat, tetapi akan lebih baik jika dikonseptualisasikan dalam
term perjalanan. Dalam konsep ini tercakup budaya dan orang
yang selalu dalam perjalanan dari satu tempat ke tempat lain,
juga kebudayaan sebagai sites of criss-crossing travellers memakai
istilah Clifford Geertz. Pemaknaan yang demikian, sangat
memungkinkan lahirnya tenda budaya bangsa yang senantiasa
terbuka, tersusunnya pengalaman yang kreatif dan dinamis,
serta prospek ke depan untuk bersama dalam perayaan
keragaman dan penghayatan perbedaan.
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